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ABSTRAK

Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan semangat kerja pegawai.
Penelitian ini dilatar belakangi pegawai yang kurang disiplin karena kurangnya perhatian dari pimpinan,
fasilitas sarana dan prasarana yang belum memadai serta masih kurangnya kerjasama antar rekan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Serta Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten
Balangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, angket dan dokumentasi. Sampel diambil dengan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel 52
responden dan teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji lineartas, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji regresi linear sederhana (uji T), Uji koefisien Determinansi R2, dan Uji Korelasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi
yang diperoleh (r2) adalah sebesar 0,335. Berdasarkan hasil penelitian tersebut pengaruh motivasi terhadap
kinerja pegawai adalah sebesar 33,5%, sedangkan 66,5% sisanya adalah dipengaruhi dari variabel-variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Pentingnya motivasi dalam sebuah organisasi adalah salah satu
penunjang dalam meningkatkan semangat kerja pegawai.

Kata kunci: Motivasi, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

Work motivation is a condition that has an influence on raising employee work enthusiasm. This
research is based on employees who lack discipline due to lack of attention from leadership, inadequate
facilities and infrastructure and a lack of cooperation between colleagues. This research aims to determine
the effect of motivation on employee performance at the Social Service, Women's Empowerment and Child
Protection and Community and Village Empowerment in Balangan Regency. This research uses quantitative
research methods. Data collection techniques are observation, questionnaires and documentation. Samples
were taken using a saturated sampling technique with a sample size of 52 respondents and data analysis
techniques using validity tests, reliability tests, linearity tests, normality tests, heteroscedasticity tests, simple
linear regression tests (T tests), R2 coefficient of determination tests, and correlation tests. The research results
show that there is an influence of motivation on employee performance. The coefficient of determination
obtained (r2) is 0.335. Based on the results of this research, the influence of motivation on employee
performance was 33.5%, while the remaining 66.5% was influenced by other variables not examined in this
research. The importance of motivation in an organization is one of the supports in increasing employee
morale.

Keywords: Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

Setiap Instansi pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, mengharuskan suatu instansi agar
lebih efektif, efesien, dan produktif lagi untuk mempertahankan kemajuan instansi. Oleh karna itu
banyak hal yang harus diperhatikan instansi untuk meningkatkan atau mencapai tujuan tersebut,
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bukan hanya didukung dari kecanggihan teknologi, sarana yang ada, fasilitas yang lengkap tetapi juga
harus didukung dengan adanya sumber daya manusia.

Salah satu upaya untuk meningkatkan Kkinerja pegawai suatu instansi yaitu dengan
memberikan motivasi kepada pegawai serta lingkungan yang mendukung, karna hal tersebut dapat
meningkatkan gairah kerja pegawai. Untuk mempertahankan pegawai yang berkualitas dalam suatu
instansi maka diperlukan peran seorang pemimpin untuk memberikan motivasi pada pegawainya,
sehingga pegawai yang bekerja di instansi tersebut berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal.

Pengertian motivasi kerja adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan
dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas (Afandi, 2018:23). Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
adalah suatu daya penggerak yang mampu menciptakan kegairahan kerja dengan membangkitkan,
mengarahkan, dan berperilaku kerja serta mengeluarkan tingkat upaya untuk memberikan kontribusi
terbaiknya demi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian, maka
motivasi akan memberikan keuntungan organisasi dalam mencapai tujuan yang akan dicapai. Seorang
yang memiliki motivasi biasanya karena ia terdorong untuk memenuhi kebutuhannya.

Sedangkan kinerja menurut sinambela, dkk. (2011) dalam sinambela (2019:11),
mengemukakan bahwa pengertian kinerja adalah sebagai berikut: “kinerja pegawai didefinisikan
sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah
perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas
dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan”.

Pengertian pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan
perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan
berdasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan, atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi
kerja, termasuk orang pribadi yang akan melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri.

Hasil penelitian terdahulu oleh Putri Novrita (2021), menunjukan Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan yang dilakukan pada Kantor Pencarian Dan Pertolongan (Basarnas),
peneliti menemukan adanya penurunan dan belum begitu baik motivasi kerja yang ditunjukkan
dengan menurunnya kinerja pegawai dinstansi tersebut. Indikasi antara lain pertama, Keterbatasan
peralatan yang terkadang peralatan tidak dapat digunakan dengan semestinya, sangkut pautnya tidak
perdulinya atasan kepada peralatan ,membiarkan peralatan dalam keadaan tidak baik kondisinya
dalam waktu yang lama sehingga saat ada pelaksanaan operasi SAR , alat tidak dapat digunakan dan
beberapa alat yang belum lengkap, Kedua, masalah yang sering dihadapi rescuer saat pelaksanaan
uji kompentensi (ujian keterampilan kenaikan jenjang jabatan) yang menjadi salah satu syarat
kenaikan pangkat dan jenjang jabatan, dimana beberapa rescuer mengalami remedial dan diwajibkan
mengulang, masalah yang timbul yaitu menjadi kurangnya semangat rescuer untuk melaksanakan
remedial dikarenakan kurang rasa percaya diri. Jarak dan waktu pelaksanaan uji kompentensi
dilaksanakan di Pusat juga menjadi salah satu kendala, menjadikan uji kompetensi tidak bisa
dilaksanakan secara efisien dan efektif. dan ketiga, Rata- rata tingkat kehadiran sebesar 50 % dan
tingkat keterlambatan dari pegawai sebesar 67,5 %. Sehingga motivasi kerja pegawai Kantor
Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) belum optimal, hal tersebut maka dilihat dari tingkat kehadiran
pegawai dalam bekerja, yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan kinerja kantor dalam
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mengelola penerimaan negara. Tingginya tingkat absensi dan tingginya tingkat keterlambatan jam
kerja akan dapat mengakibatkan kinerja pegawai menurun. Dalam organisasi baik swasta maupun
pemerintah mempunyai konsep menyediakan 10 (sepuluh) sampai 15 (lima belas) hari cuti sakit per
tahun untuk semua pegawai. Oleh karena itu, sebuah instansi harus memberikan toleransi mengenai
ketidakhadiran pegawai sesuai dengan peraturan yang ditetapkan

Hasil penelitian lain oleh Antung Mardiana (2022), menunjukan bahwa semangat kerja yang
menurun dibuktikan dengan pegawai yang sering datang terlambat , tidak adanya kesesuaian
pekerjaan, hal ini terlihat dari masih banyak pegawai yang melimpahkan tugasnya kepada honorer,
serta sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga berdampak pada pegawai dalam
melaksanakan tugasnya.

Motivasi merupakan salah satu topik yang sering diteliti dalam perilaku organisasi.
Memberikan motivasi kepada pegawai, maka pegawai akan berusaha memberikan kinerja terbaik
kepada perusahaan dan bekerja dengan program yang telah diterapkan. Motivasi membuat pegawai
bersemangat dalam melakukan pekerjaannya, menjadi pegawai yang aktif, produktif dan kreatif untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal, dorongan atau semangat kerja yang bersumber dari diri
(internal) maupun dari luar (eksternal) untuk melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya agar
menghasilkan kinerja yang baik. Instansi harus bisa mendorong sumber daya manusia agar tetap
produktif dalam mengerjakan tugasnya masing-masing yaitu dengan meningkatkan kepuasan kerja
para pegawai dengan memberikan motivasi.

METODE

Ditinjau dari permasalahan yang ada, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Secara umum dapat dipahami makna penelitian kuantitatif dari kata "kuantitatif" itu sendiri yang
bermakna jumlah atau penjumlahan, sehingga penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka-angka yang dijumlahkan yang kemudian dianalisis.

Menurut Margono (1997) dalam Darmawan (2016:37) mengemukakan bahwa penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Penelitian kuantitatif
dapat dilaksanakan dengan penelitian deskriptif, penelitian hubungan atau korelasi, penelitian,
kuasai-eksperimentalen penelitian eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai ASN
di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Balangan. Sampel diambil dengan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel
52 orang responden. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan dokumentasi, teknik
penentuan skor menggunakan skala likert dengan empat pilihan respon. Skor untuk pernyataan yang
bersifat positif adalah sangat tidak setuju (STS) = 1, tidak setuju (TS) = 2, setuju (S) = 3, dan sangat
setuju (SS) = 4.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 September s.d 11 November 2023
dengan menyebar angket secara langsung dengan cara memberikan angket tersebut kepada masing-
masing subjek yang berjumlah 52 orang. Analisis data dilakukan dengan berbagai uji yang dilakukan,
salah satunya untuk menjawab rumusan masalah yaitu dengan melakukan Uji Regresi Linier
Sederhana/ Uji t, Uji Koefisien Determinani R2 dan Uji Korelasi.
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1. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah uji untuk mengetahui hubungan secara linier antara
variable independent (X) dan variable dependen () . Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25.420 8.361 3.040 .004
1
Motivasi .656 1131 .578 5.015 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber.: Lampiran Hasil Uji Penelitian

Uji-t merupakan uji hipotesis yang tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara parsial (sendiri-sendiri) yang diberikan variable bebas yaitu motivasi kerja (X) terhadap
variable terikat yaitu kinerja pegawai (Y). Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

1) Jika nilai t-hitung > t-tabel atau nilai sig.< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variable X
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable Y.

2) Jika nilai t-hitung < t-tabel atau nilai sig.> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variable X
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variable Y.

Berdasarkan dari hasil output SPSS sebelumnya yaitu pada table di atas maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Dilihat dari nilai t-hitung = 5.015 > 1,675 (t-tabel) atau
nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, secara
parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Serta Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Balangan.

Tabel 4.45
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5782 .335 321 5.172

a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Dependent Variable:

Kinerja

Sumber: Lampiran Hasil Uji Penelitian

Setelah r hitung diketahui maka selanjutnya untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakann koefisien determinan r yang dinyatakan
dalam persentase, hasilnya sebagai berikut:
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2= (0,335) x 100%
= 0,335 x 100%
=33,5%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X terhadap
variabel Y sebesar 33,5% sedangkan sisanya 66,5% yang dipengaruhi oleh variabel-variabel
lainnya.

2. Uji Korelasi
Uji korelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar
variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 4.46
Uji Korelasi
Correlations
Motivasi Kinerja
Pearson Correlation 1 578"
Motivasi  Sig. (2-tailed) .000
N 52 52
Pearson Correlation 578" 1
Kinerja Sig. (2-tailed) .000
N 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber.: Lampiran Hasil Uji Penelitian

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka berkolerasi

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkolerasi
Pedoman derajat hubungan:

1) Nilai pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
2) Nilai pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah

3) Nilai pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

4) Nilai pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

5) Nilai pearson Correlation 0,81 s.d 1,00 = korelasi sempurna

Bedasarkan hasil uji korelasi diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
variabel X terhadap variabel Y memiliki korelasi derajat hubungan yaitu korelasinya 0,578
dengan ketentuan korelasi sedang dan bentuk hubungannya ialah positif.

Rukhmida, Munawarah, M.Arsyad | Pengaruh Motivasi Terhadap...| 342



JURNAL MSDM ISSN : 0000 - 0000

Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 1, No. 2, 2024

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Balangan menunjukan terdapat pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai dengan
melakukan uji-t pada table coeffisien melalui program SPSS menunjukkan angka t-hitung sebesar
5.015 dibandingkan dengan t-tabel yaitu 1,675 dengan taraf signifikan 5% jadi t-hiung > t-tabel,
maka Ha diterima dan Ho ditolak, maka secara parsial dapat dikatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, kemudian pada uji koefisien determinasi nilai R
Square menunjukan angka 0,335, bahwa R%x 100% sebesar 33,5%. Makna dari nilai tersebut adalah
variabel motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Serta Pemberdayaan Masyarkat Dan Desa
Kabupaten Balangan dengan nilai pengaruh 33,5% dan sisanya 66,5% yang dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya.
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